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BAB I 

SEPUTAR OLI 

Oli adalah minyak pelumas yang digunakan pada mesin, 

terutama pada mesin kendaraan. Banyak ragam dan macam 

oli tergantung jenis mesinnya.  

Fungsi 

Semua jenis oli pada dasarnya sama. Yakni sebagai 

bahan pelumas agar mesin berjalan mulus dan bebas 

gangguan. Sekaligus berfungsi sebagai pendingin dan 

penyekat. Oli mengandung lapisan-lapisan halus, berfungsi 

mencegah terjadinya benturan antar logam dengan logam 

komponen mesin seminimal mungkin, mencegah goresan 

atau keausan. Untuk beberapa keperluan tertentu, aplikasi 

khusus pada fungsi tertentu, oli dituntut memiliki sejumlah 

fungsi-fungsi tambahan. Mesin diesel misalnya, secara 

normal beroperasi pada kecepatan rendah tetapi memiliki 

temperatur yang lebih tinggi dibandingkan dengan Mesin 

bensin. Mesin diesel juga memiliki kondisi kondusif 

(peluang) yang lebih besar yang dapat menimbulkan oksidasi 

oli, penumpukan deposit dan perkaratan logam-logam 

bearing.  

Jenis 

1. Oli Mineral 

Oli mineral terbuat dari oli berbahan dasar (base oil) 

yang diambil dari minyak bumi yang telah diolah dan 

disempurnakan dan ditambah dengan zat - zat aditif untuk 

meningkatkan kemampuan dan fungsinya. Beberapa pakar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelumas
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_diesel
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_bensin
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_bensin
https://id.wikipedia.org/wiki/Oksidasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perkaratan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
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BAB II 

PENYEBAB KERUSAKAN OLI 

Adapun penyebab kerusakan oleh dapat berupa  

pertama adalah akibat oli sudah terkontaminasi dengan 

udara. Jika udara masuk ke dalam botol oli, maka hal 

tersebut dapat merusak oli. Oleh karena itu tutup oli harus 

ketat sehingga tidak ada udara luar yang masuk karena udara 

lembab mengandung air jadi dapat merusak kualitas oli. 

Kedua adalah dari segi pencampuran saat proses pembuatan 

oli itu dilakukan. Jika cara dan penerapannya benar akan 

mempengaruhi kekuatan oli dari kerusakan. Jadi blendingnya 

harus bagus, ciri blending yang pas tidak adanya endapan 

tetap stabil. Yang terakhir oli bekas juga mempengaruhi 

keefektifan oli tersebut jadi sejauh mana oli tersebut 

dimasukkan ke mesin. 

Selain itu dari beberapa penelitian menyebutkan faktor 

utama yang menyebabkan rusaknya oli adalah kualitas 

pengubah viskositas. Misalnya, pengubah viskositas rantai 

linier sederhana cenderung rusak lebih cepat dan dengan 

suhu dan tekanan yang lebih rendah dibandingkan pengubah 

viskositas polimer radial yang lebih kompleks. 

Saat oli tercemar atau kualitasnya menurun, efektivitasnya 

sebagai pendingin akan berkurang. Akibatnya, suhu mesin 

dapat meningkat secara signifikan. Overheating pada motor 

bukanlah hal yang baik, karena dapat mengakibatkan 

kerusakan serius pada komponen mesin, seperti blok silinder 

dan kepala silinder yang melengkung. 

Penggunaan minyak pelumas yang baik sekalipun, 

apabila kurangnnya perhatian terhadap minyak pelumas itu 

sendiri maka minyak pelumas tersebut akan cepat mengalami 
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BAB III 

BAHAN DAN PEGUJIAN DETEKSI KERUSAKAN 

OLI 

 

A. Kitosan 

Kitosan adalah produk deasetilasi kitin yang 

merupakan polimer rantai panjang glukosamin (1,4-2 

amino-2-deoksi-D-Glukosa), memiliki rumus 

molekul [C6H11NO4]n dengan bobot molekul 2,5x10-

5 Dalton. Kitosan berbentuk serpihan putih 

kekuningan, tidak berbau dan tidak berasa. Kitosan 

tidak larut dalam air, dalam larutan basa kuat, dalam 

asam sulfat, dalam pelarut-pelarut organik seperti 

dalam alkohol, dalam aseton, dalam 

dimetilformamida, dan dalam dimetilsulfoksida. 

Sedikit larut dalam asam klorida dan dalam asam 

nitrat, larut dalam asam asetat 1%-2%, dan mudah 

larut dalam asam format 0,2%-1,0% . 

Kitosan murni mengandung gugus amino 

(NH2), sedangkan kitin murni mengandung gugus 

asetamida (NH-COCH3). Perbedaan gugus ini akan 

mempengaruhi sifat-sifat kimia kitin dan kitosan. 

Sebenarnya kitin dan kitosan yang diproduksi secara 

komersial memiliki kedua gugus asetamido dan 

gugus amino pada rantai polimernya, dengan 

beragam komposisi gugus tersebut. 
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BAB IV 

METODE FREEDIPPING 

Metode Free dipping method berbasis material sensitif 

kitosan/CNDs sebagai kemosensor deteksi kerusakan oli 

secara non kontak mempunyai dampak positif dibidang 

efisiensi terhadap masyarakat maupun industry dikarenakan 

teknologi ini menggalakkan kepedulian terhadap lingkungan 

dan penghematan bahan bakardiantaranya yaitu masyarakat 

dan pelaku industri senantiasa memonitoring kerusakan 

olisecara berkaladan rutin dengan mengukur kadar 

kandungan logam maupun asam sehingga dapat menentukan 

kekentalan pelumas sesuai penggunaannya dikarenakan 

pelumas berfungsi sebagai pelindung mesin yang terbuat dari 

logam dari  kondisi abrasi oleh factor gesekan luar yang 

berdampak mesin tidak cepat panas, mudah dihidupkan, dan 

konsumsi bahan bakar yang lebih hemat. Selain itu, tidak 

menimbulkan efek gas buangyang berbahaya yang 

menimbulkan polusi logam berat maupun zat asam di udara, 

air maupun tanah akibat penggunaan oli yang lama atau 

rusak. Larutkan 5 gram kitosan dengan 15 mL air suling dan 

aduk dengan pengaduk pada suhu 80oC di atas hot plate 

kemudian tambahkan 5 mL asam asetat 3% dengan waktu 

pengadukan 15 menit. Setelah homogen, 10 mg carbon 

nanodots (CNDs) yang disintesis dari pembakarannanokristal 

selulosa ditambahkan dalam microwave dan diaduk selama 1 

jam. Sebanyak 10 mL kitosan/CNDs yang telah larut 

dimasukkan ke dalam beaker glass untuk digunakan sebagai 

larutan elektrolit pada proses penyaluran. Proses pelapisan 

dilakukan dengan metode elektroplating. Elektroda Cu 

dirangkai secara paralel dan dicelupkan ke dalam larutan 
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BAB V 

METODE ELEKTROPLATING 

Elektroplating adalah proses penyelesaian dan 

penyempurnaan logam populer yang digunakan di berbagai 

industri untuk berbagai aplikasi. Meskipun pelapisan listrik 

sangat populer, hanya sedikit orang di luar industri yang 

mengetahui proses, apa itu, dan cara kerjanya. Jika Anda 

mempertimbangkan untuk menggunakan pelapisan listrik 

dalam proses manufaktur berikutnya, Anda perlu mengetahui 

cara kerja proses tersebut dan bahan serta pilihan proses apa 

yang tersedia untuk Anda. Elektroplating juga dikenal 

sebagai elektrodeposisi. Seperti namanya, prosesnya 

melibatkan pengendapan material menggunakan arus listrik. 

Proses ini menghasilkan lapisan tipis logam yang diendapkan 

ke permukaan benda kerja yang disebut  substrat . 

Elektroplating terutama digunakan untuk mengubah sifat 

fisik suatu benda. Proses ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan ketahanan aus pada objek, perlindungan 

korosi atau daya tarik estetika, serta peningkatan ketebalan. 

Meskipun pelapisan listrik mungkin tampak seperti 

teknologi canggih, sebenarnya ini adalah proses yang sudah 

berusia berabad-abad. Eksperimen pelapisan listrik pertama 

terjadi pada  awal abad ke-18 , dan prosesnya secara resmi 

diresmikan oleh Brugnatelli pada paruh pertama abad ke-19. 

Setelah eksperimen Brugnatelli, proses pelapisan listrik 

diadopsi dan dikembangkan di seluruh Eropa. Seiring dengan 

kemajuan praktik manufaktur selama dua abad berikutnya 

melalui Revolusi Industri dan dua perang dunia, proses 

pelapisan listrik juga berevolusi untuk memenuhi permintaan 

https://www-sharrettsplating-com.translate.goog/base-materials/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780750616119500273
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